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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku keuangan dengan 

penggunaan cashless society, hubungan gaya hidup dengan penggunaan cashless 

society, dan hubungan literasi keuangan dengan penggunaan cashless society. 

Teknik dalam pengambilan data menggunakan purposive sampling. Sampel yang 

digunakan sebanyak 104 responden Generasi Z yang berdomisili di Indonesia yang 

menggunakan cashless society sebagai referensi untuk melakukan pembayaran non 

tunai. Dalam penggunaan data sampel digunakan kuesioner berbasis Google Form 

kepada responden, kemudian diolah menggunakan SPSS Versi 25. Teknik analisis 

dengan uji hipotesis yaitu uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Perilaku Keuangan, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan berhubungan positif 

dengan Cashless Society pada Generasi Z di Indonesia maka semua hipotesis yang 

diteliti terdukung. 

 

 
Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Cashless 

Society, dan Generasi Z 
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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the relation between financial behavior and 

cashless society, the relation between lifestyle and cashless society, the relationship 

between financial literacy and cashless society. Techniques for collecting data 

using purposive sampling. The sample used is 104 Generation Z respondents, 

domicile in Indonesia who uses cashless society as a reference for cashless 

payment. In collecting the sample data, a Google Form-based questionnaire was 

used to the respondents, then the data was processed by using SPSS Version 25. The 

analysis technique was to test the hypothesis, namely the Pearson correlation test. 

The results shows that Financial Behavior, Lifestyle, and Financial Literacy had a 

positive relationship with Cashless Society on Generation Z in Indonesia therefore 

all the hypothesis of this research is supported. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Zaman serba digital membuat perkembangan teknologi semakin bertumbuh 

pesat, dimana saat ini orang-orang sudah mulai mengandalkan internet dan 

smartphone yang merupakan salah satu hal penting di era yang serba digital ini. 

Dengan berkembangnya teknologi seperti sekarang ini, banyak sekali efek yang 

didapatkan beberapa hal diantaranya yaitu, memperoleh informasi dengan mudah, 

menjalin relasi dengan orang yang jauh terasa lebih mudah, belanja online, transaksi 

ojek online, sampai dapat mentransfer uang secara online. Penggunaan internet 

akan semakin berkembang dari masa ke masa. Dengan berkembangnya terknologi 

yang sangat pesat ini akan sangat membantu kehidupan saat ini dalam beberapa 

aspek seperti bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya. Dianggap lebih 

praktis dan hemat waktu di zaman modern, banyak orang menggunakan 

smartphone tidak hanya untuk berinteraksi jarak jauh tetapi juga untuk melakukan 

pembelian secara online Akibatnya, kebiasaan masyrakat berubah dalam 

melakukan transaksi non tunai dalam bentuk digital dibandingkan dengan transaksi 

tunai. Masyarakat tanpa uang tunai, inilah yang disebut sebagai cashless society.    

Cashless society dianggap lebih efektif, praktis, cepat dan mudah, semakin 

popular dan diminati dalam beberapa tahun terakhir, khususnya di kalangan 

generasi Z. Masyarakat saat bepergian tidak harus membawa uang tunai karena ada 

begitu banyak pilihan pembayaran elektronik, termasuk kartu debit yang dimiliki 
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oleh banyak nasabah bank dan dompet digital dengan bonus menarik seperti 

cashback.  

Graeme Codrington & Sue Grant-Marshall, Penguin¸(2004) mengatakan bahwa 

ada 5 generasi manusia yang dapat diidentifikasikan berdasarkan tahun 

kelahirannya: (1) Generasi Baby Boomer, lahir 1946-1964; (2) Generasi X, lahir 

1965-1980; (3) Generasi Y (Generasi Millenial), lahir 1981-1994; (4) Generasi Z 

(iGeneration, GenerasiNet, Generasi Internet), lahir 1995-2010; dan (5) Generasi 

Aplha, lahir 2011-2025 (Adica, Silabus.web.id, 2022).  

Generasi Z atau iGeneration adalah mereka yang bisa menggunakan semua 

perangkat secara bersamaan, dalam melakukan apapun generasi Z tidak pernah 

lepas dari internet, seperti browsing di komputer dan mendengarkan music secara 

online. Paparan teknologi sudah dirasakan oleh generasi Z sejak kecil, hal ini 

membuat generasi Z menjadi terbiasa sehingga dapat berdampak negatif pada 

kepribadian mereka. Tidak hanya berhubungan dengan dunia maya, tetapi generasi 

Z juga sudah tidak asing dengan penggunaan dompet digital ataupun uang 

elektronik, akhirnya penggunaan dompet digital atau uang elektronik ini 

berpengaruh pada perilaku keuangan, gaya hidup, dan literasi keuangan.   

Kemampuan, pemahaman, dan nilai  untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan pribadi adalah 

literasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan). Seseorang yang berliterasi keuangan 

yang baik tentunya akan mencapai tujuan keuangannya dan menikmati hidupnya. 

Pengetahuan yang baik mengenai literasi keuangan membuat generasi z bisa 
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melakukan pengelolaan keuangan dengan ditentukan dengan perilaku keuangan 

dan gaya hidup.  

Gaya Hidup berupa representasi dari perilaku, pola dan cara hidup seseorang 

yang ditunjukkan dari aktivitas, minat dan persepsi diri untuk memisahkan diri dari 

orang lain. Seseorang yang memiliki gaya hidup yang tinggi akan sangat 

memengaruhi cara seseorang bersikap saat dihadapkan pada suatu keputusan dalam 

pengelolaan uang yang akan diambil. Literasi keuangan dan perilaku keuangan 

sangat memengaruhi gaya hidup yang tinggi atau rendah pada generasi muda, 

karena dengan mengatur gaya hidup yang baik maka generasi muda akan bisa 

mengelola dan berperilaku keuangan yang baik.  

Perilaku Keuangan merupakan kemampuan seorang individu untuk mengelola 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari yang berupa perencanaan, pengganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanannya. Perilaku 

keuangan ini muncul akibat dari seberapa erat hubungan keinginan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya dengan jumlah uang yang dihasilkan (Kusnandar, 

Deasy Lestary & Kurniawan Dian 2018:6). Menurut (Ricciard V. dan Simon H, 

2000). Behavioural Finance  (perilaku keuangan) adalah studi tentang perilaku 

seseorang termasuk emosi, sifat, kesukaan, dan karakteristik yang menjadi bagian 

dari kepribadian dan mendasari munculnya keputusan untuk bertindak. Pengelolaan 

keuangan merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian 

dan pemantauan sumber keuangan untuk mencapai tujuan. 

Perilaku keuangan pada generasi Z cenderung menggunakan pendapatannya 

untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan saat ini dibandingkan untuk 
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memenuhi kebutuhan di masa depan. Di Indonesia khususnya kota-kota besar 

banyak sekali generasi Z yang pastinya menggunakan digital payment sebagai 

media transaksi online (Shopee-pay, e-money, Dana, LinkAja, Ovo, Gopay, m-

banking, internet banking, sms banking). Generasi Z memiliki permasalahan dalam 

finansial salah satunya adalah generasi Z memiliki prinsip hidup “kamu hidup 

hanya satu kali” dan memiliki rasa takut akan ketertinggalan trend.  

YOLO (You Only Live Once) yang artinya “kamu hidup hanya satu kali” istilah 

ini kerap sekali dimaknai dengan menikmati hidup tanpa harus mengkhawatirkan 

masa depan. FOMO (Fear of Missing  Out) yang artinya kekhawatiran tertinggal 

dari masyarakat atau komunitas saat ini atau tren pada teman sebaya (Suwani, 

Gurusiana, 2022). Dengan memiliki gaya hidup YOLO dan FOMO membuat 

generasi Z menjadi lebih suka menghabiskan pendapatan atau uangnya untuk 

berlibur daripada menabung, karena akan merasa lebih bahaga jika bisa 

membagikan waktu liburannya ke media sosial (medsos) daripada harus menabung 

atau menyisihkan uang untuk pensiun, karena generasi muda merasa bahwa waktu 

pensiun mereka masih sangat lama, sehingga tidak begitu memikirkannya. Selain 

berlibur generasi muda juga sering menghabiskan uang atau pendapatannya untuk 

membeli hal-hal yang sebenarnya tidak begitu diperlukan atau membeli hal-hal 

yang sedang trend. Jika generasi muda dibiarkan memiliki pola pikir dan prinsip 

hidup seperti ini maka generasi muda akan kesulitan dalam mengatur keuangannya 

sehingga akan memiliki pola hidup boros.  

Dianggap sebagai uang elektronik apabila memenuhi kriteria penerbitan 

berdasarkan jumlah uang dibayarkan lebih dulu kepada penerbit, uang tersebut akan 

disimpan secara elektronik dalam suatu media server atau chip; dan uang elektronik 
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tersebut dikelola oleh penerbit deposito sesuai dengan undang-undang perbankan. 

Berdasarkan media penyimpanan yang digunakan, uang elektronik terbagi menjadi 

dua kategori, yaitu berbasis server (e-wallet) atau uang elektronik dengan berupa 

aplikasi smartphone dan uang elektronik dengan media penyimpanan berupa chip 

yanag ditanamkan pada kartu (Peraturan Bank Indonesia No 20/6/PBI/2018 tentang 

Uang Elektronik).  

Shopee menyediakan berbagai macam produk mulai dari pakaian hingga 

kebutuhan sehari-hari, selain itu fitur layanan keuangan dan  pembayaran digital 

yaitu ShopeePay dan ShopeePayLater untuk melakukan  transaksi dan  menyimpan 

pengembalian uang dari belanja online di Shopee. Dengan menggunakan 

ShopeePay dan ShopeePayLater tentunya penggunanya bisa mendapatkan banyak 

gratis ongkir maupun discount tertentu. 

Hasil survey yang dilakukan oleh Riset Katadata Insight Center (KIC) terhadap 

1.155 responden pengguna internet  di 33 provinsi Indonesia selama tuga bulan 

mulai dari Oktober 2020. E-money atau dompet digital merupakan teknologi 

keuangan yang memiliki pengguna paling banyak di Indonesia dalam satu tahun 

terakhir sebanyak 65%. Fitur pembayaran (ShopeePay) memiliki banyak peminat 

dari kalangan Generasi Z. Fitur pembayaran yang banyak digunakan oleh Generasi 

Z antara lain ShopeePay, E-money (Flazz / e-Money Mandiri / Brizzi), Dana, 

LinkAja, OVO, Rekening Tabungan Bank, GoPay, Mobile Banking, ATM Bank, 

Internet banking, SMS banking. Dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah ini: 
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Tabel 1. 1 

E-money yang sering digunakan oleh Generasi Z 

No Nama Nilai 

1 Shopee Pay 77,8% 

2 E-money (Flazz/ e-Money Mandiri/ Brizzi) 75,0% 

3 Dana 60% 

4 LinkAja 50% 

5 Ovo 30% 

6 Rekening Tabungan Bank 18,4% 

7 GoPay 17,6% 

8 Mobile Banking 13,9% 

9 ATM Bank 13,4% 

10 Internet Banking 6,7% 

11 SMS Banking 0% 

Sumber : Katadata 

Dari hasil survey yang dilakukan, maka dapat dilihat bahwa konsumen dari 

Generasi Z paling banyak menggunakan fitur Shopee Pay dengan presentase 

mencapai 77,8%.   

 Generasi Z banyak menggunakan ShopeePay karena memiliki berbagai 

manfaat yang menguntungkan bagi penggunanya beberapa hal diantaranya, yaitu 

konsumen yang menggunakan ShopeePay saat melakukan transaksi online untuk 

pembelian suatu produk di situs Shopee bisa mendapatkan banyak promo untuk 

pengiriman gratis, pengurangan biaya atau pengembalian uang, dan poin voucher 

yang dapat ditukarkan dengan pembelian selanjutnya, pembelian online dari toko 

penjual  yang menerima pembayaran dengan QRIS, menerima atau transfer 

pembayaran ke/dari kontak, menarik atau mentransfer saldo ke rekening bank, dan 

juga bisa menyimpan dana untuk berbelanja selanjutnya.  
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1.2. Rumusan Penelitian 

1. Apakah Perilaku Keuangan berhubungan dengan penggunaan Cashless 

Society?  

2. Apakah Gaya Hidup berhubungan dengan penggunaan Cashless Society? 

3. Apakah Literasi Keuangan berhubungan dengan penggunaan Cashless 

Society? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menguji hubungan Perilaku Keuangan dengan penggunaan Cashless 

Society 

2. Menguji hubungan Gaya Hidup  dengan penggunaan Cashless Society 

3. Menguji hubungan Literasi Keuangan dengan penggunaan Cashless Society 

1.4. Kontribusi Penelitian 

1. Melalui penelitian ini diharapkan sebagai tambahan pengetahuan dalam 

bidang yang diteliti khususnya dalam hal berperilaku konsumtif yang 

menyebabkan gaya hidup tinggi karena kurangnya literasi keuangan 

terhadap penggunaan cashless society dan menjadi pengalaman langsung 

dalam menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan. 

2. Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

mahasiswa dalam pengembangan ilmu literasi keuangan, perilaku 

keuangan, dan gaya hidup terhadap penggunaan cashless society, dan 

menjadi tambahan bacaan dan literatur di perpustakaan Universitas Kristen 

Duta Wacana Yogyakarta. 
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1.5. Batasan Penelitian 

1. Sampel digunakan merupakan Generasi Z yang menerapakan Cashless 

Society melalui E-Wallet di Indonesia 

2. Generasi Z yang sadar akan perilaku keuangan memiliki dan mengetahui 

cara untuk mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan) dana keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Generasi Z yang memahami gaya hidup untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginannya untuk aktivitas sehari-hari yang dapat membedakan status 

sosial di lingkungan atau lembaga sosial yang dimiliki.   

4. Generasi Z yang memahami literasi keuangan dapat membuat keputusan 

yang lebih baik dan mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan 

pribadi. 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
40 

 

BAB V  

PENUTUP DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Variabel perilaku keuangan berhubungan positif terhadap cashless society, 

sehingga hipotesis (H1) : Perilaku Keuangan (X1) berhubungan positif 

dengan  penggunaan cashless society (Y). Penelitian ini terdukung.   

2. Variabel gaya hidup berhubungan positif  terhadap cashless society, 

sehingga hipotesis (H2) : Gaya Hidup (X2) berhubungan positif dengan  

penggunaan cashless society (Y). Penelitian ini terdukung.  

3. Variabel untuk literasi keuangan berhubungan positif  terhadap cashless 

society, sehingga hipotesis (H3) : Literasi Keuangan (X3) berhubungan 

positif dengan penggunaan cashless society (Y). Penelitian ini terdukung.  

5.2.  Keterbatasan 

1. Variabel perilaku keuangan, gaya hidup dan literasi keuangan yang 

digunakan pada penelitian ini. Masih ada banyak variabel lain yang bisa 

diteliti seperti, financial attitude, financial knowledge, kontrol diri, perilaku 

konsumen dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi penggunaan 

cashless society.. 

2. Minat, frekuensi dan volume pada cashless society kurang diteliti lebih 

dalam. 

3. Objek penelitian e-wallet kurang spesifik pada penelitian ini sehingga masih 

bersifat umum. 
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5.3. Saran 

1. Teliti lebih dalam mengenai minat, frekuensi dan volume penggunaan 

cashless society. 

2. Penelitian ini bisa menambahkan objek spesifik penggunaan e-wallet, 

seperti Shopee-pay, Ovo, Dana, Link, Gopay, LinkAja, dan beberapa e-

wallet lainnya.  

3. Memperluas subjek penelitian agar bisa meneliti generasi selain generasi Z 

(1995 – 2010), seperti generasi milenial (Y) (1981 – 1994), generasi X 

(1965 – 1980) , generasi Alpha (2011 – 2025), dan juga generasi baby 

boomer (1946 – 1964).    
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